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INDIFERENT GIRL 
Gadis acuh tak acuh /cuek 


Happy reading 


"GW UDAH BILANG GAK MAU LA!" Bantah Ruby kepada 
sahabatnya itu 


"Tenangin diri lu dulu by. Gw tau ini susah buat lu tapi gw 
yakin ini yang terbaik buat lu." Bujuknya dengan lembut 


"Lu gak tau gimana rasanya di posisi gw hisk.. gw capek la 
hisk.." tangisnya pun tak bisa di tahan lagi 


"Iya gw tau. Tapi gw yakin semua akan baik baik aja dan gw 
akan selalu ada buat lu by" ia menenangkan Sahabatnya itu 
dengan sebuah pelukan hangat 


"Sekarang gw harus apa?" Ujarnya setelah merasa lebih baik 


"LU terima semuanya dengan lapang dada, dan jalani semua 
ini dengan baik. Lambat laun lu akan sadar bahwa inilah 
kebahagiaan yang udah lu tunggu selama ini" ia tersenyum 
dan menghapus jejak air mata di pipi sahabatnya itu 
dengan lembut setelah melepas pelukannya 


"Gw akan terima semua ini tapi maaf la gw gak bisa 
ngejamin bakal ngejalaninnya dengan baik" batin ruby 


MAAF BILA BANYAK TYPO 


jangan lupa untuk vote follow and komen 
See you semoga pada suka dan terhindar: ) 
28.03.2021 


Perkenalan 


MAAF KALAU BANYAK TYPO JANGAN LUPA UNTUK 
VOTE 


HAPPY READING 


RUBY POV 


Perkenalkan nama gw Ruby Adwita Kusuma, umur gw 21 
tahun. Anak ke 3 dari 5 bersaudara. Gw orangnya cuek 
banget tapi itu cuma berlaku buat cowok cowok alay bin 
lebay. Gw baik dan ramah sebenarnya! Tapi ke orang yang 
gw suka aja. Gw cuma terbuka ke salah satu sahabat gw dan 
kakak ipar gw, lebih tepatnya suami kakak gw. Gw seorang 
mahasiswi di sebuah universitas ternama di Bandung, 
jurusan yang gw ambil itu sekretaris dan sekarang udah 
semester 6. Gw punya 3 sahabat dan masuk jurusan yang 
sama. 


1. Lala Priscilla Anggara 

Putri semata wayang dari keluarga terkaya no 3 di Asia. 
Umur 22tahun ya dia beda satu tahun sama gw. Karna gw 
masuk sekolah lebih awal dari umur gw, orang terdekatnya 
biasanya manggil dia itu silla. Gw udah sahabat sama dia 
dari kelas 3 SD karna dia anak pindahan disekolah gw dulu. 
Kita selalu sama sama sampai kuliah pun kita ambil fakultas 
yang sama. 

Silla itu orangnya dewasa,galak tapi ramah dan sopan, 
terkadang dia bisa jail banget dan bisa dingin benget, tak 
lupa dia punya wajah yang manis dan imut. Dia termasuk 
perisai dan kelemahan gw. Gak tau kenapa kita tuh udah 
keya anak kembar, udah satu server. 


2. Sanaya Uzma 

Dia biasanya dipanggil naya, 21 tahun tapi polosnya minta 
ampun. Lebih parahnya dia tuh Lola banget nget nget nget 
tapi gw sayang sama dia karena ada bahan buat dijahilin 
hahahah. Gw kenal sama dia ketika SMA. Waktu itu gw sama 
Silla kelas XI SMA dan pas banget tuh anak gak ada temen 
jadi kita ajak kemana mana. 


3. Tamira Rumaira 

Gw kenal Mira sama kaya Naya, kita mulai deket ketika kita 
kelas XI SMA. Emang sih masih baru banget tapi kita udah 
deket banget kok, walaupun gw lebih terbuka ke Silla. Mira 
tuh orangnya bawel, cerewet,barbar dan misterius kalo lagi 
ada masalah. Dia suka diem kalo ada perasaan yang dia 
Pendem atau belum siap dia ceritain. 


Ya begitulah macam macam sahabat gw yang memiliki 
bermacam macam sifat dan perilaku tetapi gw tetep sayang 
banget sama mereka, bagi gw merekalah kebahagiaan yang 
selalu ada buat gw. Mereka keluarga kedua gw bahkan udah 
kaya yang pertama. Mungkin? 


Author POV 


Di pagi yang cerah disebuah rumah besar atau lebih 
tepatnya Mension. Yaitu Mension keluarga Kusuma 
pengusaha ternama nomor 2 di Asia. 


"Morning all" sapa seorang gadis yang sedang menuruni 
tangga keruang makan 


"Morning sayang/morning kak" saut semua orang yang 
berada di meja makan 


"Loh masuk pagi kak! Kirain mama kamu masuk siang?" 
tanya Atika Fitria Kusuma atau yang sering dipanggil mama 
oleh Ruby 


"Iya ma,tiba tiba dosennya ganti jadwal" jawab Ruby 


"Ada berapa jadwal hari ini kak?" Tanya Adly Aditya Kusuma 
lebih tepatnya papa Ruby 


"Cuman ada dua pah. Tapi niatnya sih setelah selesai aku 
mau jalan sama Silla"sakitnya 


"Kalo bisa pulangnya rada cepet ya kak. Soalnya Abi sama 
Farah mau kesini." Ucap mama 


"Loh beneran mah! Kak Abi sama kak Farah mau kesini" 
ucap zaura Olivia Kusuma adik Ruby dengan semangat 


Info: Ruby memiliki Abang yang bernama Abimana 
orlando kusuma pria berusia 28 tahun itu sudah beristri 
bernama Afifah zayna dan memiliki satu anak bernama 
Alvian Yudha Kusuma berusia /tahun. 

Kakak keduanya berusia 26tahun, bernama Farah Khairani 
Pradipto ya dia memang mengganti marganya mengikuti 
sang suami yang bernama Andra Pradipto. Mereka 
memiliki anak yang bernama Gibran Ardava Pradipto 
berusia dua tahun. 

Ruby juga memiliki 2 adik kembar berusia 18 tahun. Laura 
Olivia Kusuma yang biasa di panggil Ara dan Lenia Olivia 
Kusuma yang biasa dipanggil Nia. 


( Kembali ke topik ) 


"Iya nanti sore" saut papa 


"Yaudah nanti Ruby usahain pa,ma" ucapnya 


"Yaudah sekarang cepat habiskan sarapannya nanti pada 
telat." Ujar sang mama 


Semua pun memakan sarapan yang sudah di siapkan tanpa 
ada perbincangan. Bagi Adly sang kepala keluarga sangat 
tidak sopa berbicara ketika sedang makan. Oleh karena itu 
hanya terdengar dentingan sendok diruangan itu. 

Setelah semua selesai sarapan mereka pun beranjak dari 
tempat duduk untuk berangkat menjalani aktivitas masing 
masing. Adly yang akan berangkat ke kantor dengan Atika 
yang akan ia antar ke butiknya terlebih dahulu. Si kembar 
yang akan berangkat sekolah, dan Ruby yang akan 
langsung menuju kampusnya. 


Segini dulu gays maaf kalo typo 
Jangan lupa vote ya 

See you 

28.03.2021 


Maaf kalau banyak typo 


Happy reading 
Author POV 


Ruby telah sampai kamus dan langsung menuju kelasnya. 
Ruby melewati koridor fakultasnya dengan wajah yang 
datar. la akan sesekali mangangguk kepada orang yang 
menyapanya. 


"RUBY!..... Tunggu bentar!" Teriak seseorang dibelakangnya 


Ruby menghentikan langkahnya tanpa menoleh 
kebelakang. Sepersekian detik sudah ada makhluk yang 
terbilang cukup tampan didepannya. 

Bila orang lain yang berada di posisi Ruby mungkin akan 
ada drama histeris bahkan pingsan. Bagaimana tidak? Yang 
berdiri didepannya kini ialah Kevin Alexander salah satu 
senior terhits di fakultas kedokteran. Kevin memiliki sifat 
yang baik dan ramah jangan lupakan wajahnya itu yang 
memiliki pahatan yang cukup sempurna. 


"Ada apa lagi sih kak?" Tanya Ruby dengan wajah datarnya 


"Pulang kuliah ada waktu gak. Ada yang mau kakak 
omongin." Ucap Kevin 


"Mau ngomong apa? Kenapa gak sekarang aja?!" 


"Hmm...Kakak lagi buru-buru. Nanti setelah pulang langsung 
ke cafe depan kampus aja ya." Ujar Kevin 


"Hmm..." 


"Yaudah kalau gitu kakak pamit.. bye" setelah mengatakan 
itu Kevin pun bergegas meninggalkan Ruby 


"Huff... Gak jelas" gumam Ruby kemudian bergegas masuk 
kedalam kelasnya 


Kevin memang menyukai Ruby dari awal pertemuan mereka. 
Ketika tanpa sengaja Ruby menabrak Kevin di gerbang 
kampus. Setelah itu Kevin terus membuntutinya kemana 
pun dan mencari tau segalanya tentang Ruby. 

Ruby sebenarnya tau tapi ia tidak peduli dan tertarik sama 
sekali. 


Ketika Ruby memasuki kelasnya sudah ada ketiga 
sahabatnya. Ruby duduk di kursi samping silla dengan 
muka yang di tekuk. 


"Morning... Nape muka ditekuk gitu" sapa silla 


"Morning... Au dah Gedeg gw"  sahutnya dan 
menenggelamkan kepalanya di lipatan tangan di atas meja. 


"Waaah... Ruby bawa gudeg mau dong" sahut Naya dari 
belakang 


Ya Naya duduk di samping Mira, tepat di belakang Silla dan 
Ruby. Mungkin ia kurang mendengar karna suara Ruby yang 
terbenam di lipatan tangannya. 


"Gak ada yang bawa gudeg Naya!" Jawab Silla dengan 
menekankan nama Naya di akhir kalimatnya 


"Tau kenapa sih pikiran lu makan Mulu" ujar Mira 


"Ya kan kalo ada yang bawa gw pengen minta" ucapnya 
dengan tampang polos yang membuat sahabat sahabatnya 
geram sendiri 


"Tau ah! Bukan temen gw" ucap Ruby yang sudah 
mendongakkan kepalanya 


"Ruby jahat! Hisk.. kenapa gak mau temanan lagi sama 
Naya" ucapnya dengan mendramatis 


“Ih jijik" ucap Mira 

"Udah gak usah ngeladenin ABG baru tumbuh" ucap Silla 
"Siapa yang ABG?" Ujar Naya dengan polos 

"Pak satpam gerbang depan!" Geram Ruby 

"Loh bukannya dia udah tua ya kok dibilang ABG "jawabnya 
"Terserah" saut Ruby, Silla dan Mira berbarengan 


"Jangan peduliin bocil. Lo kenapa dateng dateng muka di 
tekuk gitu?" Tanya Mira 


"Huff... Itu kak Kevin fakultas kedokteran." Ucap Ruby 


"Iya kenapa emang" saut mereka bersamaan 


"Jadi tadi dia nyamperin gw. Terus ngajak ketemuan di cafe 
depan kampus" ucapnya dengan santai 


"BENERAN" 
"APA" 


Teriak Silla dan Mira berbarengan sedangkan Naya hanya 
diam menyimak mungkin anak itu tidak tau apa yang 
sebenarnya mereka bicarakan. 


"Gak usah teriak teriak. Udah dosen dah dateng setelah gw 
tau masalahnya bakal gw cerita in" ujar Ruby karna dosen 
sudah masuk ke kelas dan memulai pembelajaran 


Setelah menyelesaikan pembelajaran Ruby bergegas ke cafe 
depan kampus. Ya hari ini hanya ada satu mapel untuknya, 
entahlah dosennya berhalangan hadir. 


"Kalian ikut ya gw gak mau sendiri titik!" Ucap Ruby yang 
sudah selesai menyimpan semua alat tulisnya 


Ketiga sahabatnya hanya mengangguk mengiyakan. Mereka 
pun bergegas menuju cafe depan kampus. 


Skip// 


Kini mereka bertiga sedang duduk di salah satu meja di 
dalam cafe tersebut, menunggu orang yang sudah membuat 
janji dengan Ruby. 

Setelah 30 menit akhirnya orang yang di tunggu telah tiba. 


"Hai... Udah lama? Maaf ya tadi ada kendala sedikit" tanya 
kavin dan langsung duduk tepat di samping Ruby yang 
masih kosong 


"Gpp kok..tadi kita juga ngobrol ngobrol dulu kak" saut Mira 


"Emm.. jadi gini by.." Kevin menggantungkan kalimatnya 
dan melirik ketiga sahabat ruby 


"Gays pindah meja yuk" bisik Silla kepada Naya dan Mira 
karna dia mengerti bahwa Kevin hanya ingin berbicara 
empat mata dengan Ruby 


Setelah ketiga gadis itu pindah ke meja yang tidak terlalu 
jauh dari kedua makhluk berlawanan jenis itu, barulah Kevin 
membuka pembicaraan. 


"Hmm.. Ruby" ucap Kevin dengan menatap mata ruby 
"Kenapa kak?" Saut Ruby dengan wajah datar 


"Jadi gini..."Kevin menggantungkan kalimatnya 
Ruby hanya diam tak berminat menyaut 


"Emm... Kakak udah lama Suka sama kamu di awal 
pertemuan kita. Aku dah gak bisa nahan semua perasaan 
aku ke kamu by. So.Will you be my girlfriend?" Akhirnya 
perasaan terpendam itu keluar juga dari mulut pria tampan 
itu 


Deg 


Ruby sedikit terkejut atas pengakuan dari Kevin. Namun 
seketika ia bisa menyembunyikan raut wajahnya. 


"Kak.. emm gw.. 


Maaf Samapi sini dulu jangan lupa untuk vote and 
komen 

See you 

30.03.2021 


Maaf kalau banyak typo 
Jangan lupa untuk vote 


Happy reading 
RUBY POV 


"Assalamualaikum Ruby pulang" salam Ruby ketika 
memasuki rumahnya 


"Waalaikumsalam" saut para penghuni rumah 


"AUNTY!" Teriak seseorang anak laki laki berusia 7 tahun ia 
adalah anak dari kakak pertamanya bernama Alvian Yudha 
Kusuma 


"Wah keponakan aunty udah datang" Ruby pun membawa 
salah satu keponakannya itu kedalam pelukannya 


"Aunty kok lama lan udh nunggu dari tadi" adu anak itu 
dengan gaya merajuk nya 


"Maafin aunty ya sayang. Nanti kita main ya aunty mandi 
dulu" ucap Ruby 

Anak itu hanya mengangguk dan melepas pelukan Sang 
aunty 


Ruby berjalan menuju ruang keluarga yang sudah sangat 
ramai. Sudah ada kedua kakaknya beserta pasangan masing 
masing dan adik kembarnya. la pun menyalim mama 
papanya kemudian kedua kakak dan kakak iparnya. 


"Apa kabar mas abi?" Tanyanya pada kakak tertua setelah 
menyalami nya 


"Alhamdulillah baik kamu gimana?" Tanya sang kakak tertua 
Abimana Orlando Kusuma 


"Ruby baik kok" kemudian ia memeluk istri kakaknya itu 
"Apa kabar kak?" 


"Baik sayang" saut sang kakak ipar Afifah zayna 
Kemudian Ruby memeluk kakak keduanya. 
"Apa kabar lu?" Sapanya pada kakak perempuan nya itu 


"Ke mas abi aja lu manis. Ke gw aja lu kurang ajar" saut sang 
kakak dengan mengetuk kepala sang adik dengan pelan 


"Aduh.. sakit kak yaelah" 

"Mas Andra liat tuh istri kesayangan kamu jahat sama aku" 
adunya pada laki laki yang berada di samping sang kakak- 
Farah Khairani 


"Sini sini gak usah deket deket sama tu orang" saut sang 
kakak ipar dan membawa Ruby kedalam dekapannya 

Ya Ruby memang sangat dekat dekan kakak iparnya itu 
bahkan lebih deket dari pada kakak tertuanya. 


Keluarga yang melihat perdebatan mereka hanya geleng- 
geleng kepala. 
Ruby pun duduk di samping Andra. 


"Mas Andra pacar aku mana?" Tanya Ruby 


"Lagi tidur di kamar"jawab andra 
Pacar yang ia maksud adalah anak dari Farah dan Andra 
yang berusia 2 tahun bernama Gibran Ardava Pradipto 


"Yaudah aku mau liat pacar aku sebentar dulu deh habis itu 
mandi..Ruby ke atas dulu semua" ucap Ruby kemudian 
bangkit menuju lantai atas 


"Jangan sampai anak gw bangun ya tanggung jawab lu" ujar 
Farah pada adiknya itu 


"Ganggu pacar dikit ma gpp kali"sautnya 


"Jomblo ma gitu suka ganggu orang lain" sindir Lenia 
"Makanya cari pacar" lanjut Laura 

Kedua adik kembarnya itu memang selalu membuat ia 
emosi akan sendir an mereka 


"KAYA LU PADA UDAH PUNYA AJA" teriak Ruby yang sudah 
setikit menjauh dari keluarga nya 


Begitulah Ruby jika di luar ia akan bermuka datar dan cuek. 
Maka berbeda dengannya ketika sedang bersama keluarga 
dan para sahabatnya. 


SKIP// 
20.15 PM 


Kini Ruby sedang berada di ayunan taman belakang dekat 
dengan kolam renang. Tadi setelah makan malam dan sudah 
bermain dengan kedua keponakannya ia memutuskan untuk 
izin ke kamar. Namun sekarang ia malah berada di taman 
belakang. la duduk di ayunan dengan tatapan kosong tanpa 
sadar bahwa sudah ada seseorang yang duduk di 
sampingnya. 


"Ada masalah apa kok ngelamun hm?" Ruby yang merasa 
ada yang mengelus rambut nya pun tersentak dari 


lamunannya 
"Loh mas Andra kok disini?" Tanyanya 


"Ya kamu yang dari tadi sibuk ngelamun sampe gak sadar 
ada orang disampingnya" ucap Andra 

Ya orang itu adalah Andra setelah semua orang masuk 
kamar masing masing Farah memintanya untuk melihat 
keadaan Ruby. 


Namun orang yang dicari Tidak ada di dalam kamarnya. 
Akhirnya dia mencari ke seluruh rumah dan ternyata Ruby 
berada di taman belakang. Sudah kebiasaan Farah dan 
Andra untuk menghabiskan sedikit waktu bersama Ruby 
ketika mereka berkunjung. Karna kedua pasangan itu yang 
sangat memahami Ruby. Jadi jika bukan bahu Farah makan 
Ruby akan berkeluh kesah pada Andra. 

Bagaimana tidak Andra sudah mengenal Ruby semenjak ia 
kelas 11 SMA dan Ruby kelas 3 SD. 

Farah dan Andra sudah berpacaran semenjak kelas 11, 
apalagi andra merupakan anak tunggal jadi ia sudah 
menganggap Ruby sebagai adik kandungnya begitupun si 
kembar Laura dan Lenia. Namun lebih dominan ke Ruby. 


"Ruby bingung mas" ucapnya setelah lama terdiam 


"Bingung kenapa?" Tanyanya sembari mengusap kepala 
adik ipar yang sudah ia anggap adik nya sendiri itu. 


“Jadi tadi.... 


FLASHBACK 


Setalah kavin berhasil mengutarakan isi hatinya. Ruby 
bimbang untuk menolak atau menerima. Sejujurnya baginya 
Kevin itu baik namun ia tidak ada rasa sama sekali tidak 
mungkin kan cinta dipaksakan. 


"Kak..emm gw..." Ruby melirik ketiga sahabatnya namun 
yang ia dapat mereka memandangnya dengan tatapan 
yang tidak bisa di artikan 


"Huuf... Maaf kak Ruby hak bisa. Ruby belum siap buka hati 
untuk siapapun. Sekali lagi maaf dan bagi Ruby kakak udah 
Ruby anggap sebagai kakak Ruby sendiri jadi tolong maafin 
Ruby ya" jawabnya kemudian melenggang begitu saja dari 
cafe tersebut tanpa mendengan ucapan dari Kevin 


"Sekarang gak bisa tidak ada yang tau hari esok bukan?" 
Gumam Kevin 

la tidak akan menyerah semudah itu seorang Kevin 
Alexander sudah biasa mendapatkan apa yang ia mau jadi 
untuk soal ini mungkin butuh sedikit lagi perjuangan itu 
yang ada dipikiran seorang Kevin 


Tanpa ada yang menyadari ada batin yang berbicara 
"Lo kuat" batin seseorang 


"Lu bodoh jadi lu akan nyesel" 


FLASHBACK OFF 


"Mau Samapi kapan dek?" Tanya Andra setelah mendengar 
cerita dari Ruby 


"Gak tau mas Ruby bingung. Disatu sisi Ruby pengen bebas, 
dan sisi lain Ruby udah janji akan nunggu dia " ucap Ruby 
dengan menunduk 


"Samapi kapan dek? Kita aja gak tau dia dimana? Dan masih 
inget kamu apa gak" ucapan Andra sedikit banyaknya 
memang benar namun entah mengapa hati kecilnya selalu 
meminta untuk menunggu. 


SALAM DARI RUBY 


Maaf Sampai disini dulu jangan lupa untuk vote and 
komen 
See you 


30.03.2021 
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Maaf kalau banyak yang typo 
Jangan lupa untuk vote 


Happy reading 
Author POV 


Kini Ruby dan Silla sedang ada di kamar Silla. 

Hari ini bertepatan dengan hari Minggu dan Ruby 
memutuskan untuk kerumah Silla. 

Walaupun dia memiliki tiga sahabat terkadang ia hanya 
menginginkan menghabiskan waktu berdua dengan silla. 
Seperti sekarang yang sengan mereka lakukan. 


"By jangan diam aja dong. Bete ni gw" akhirnya Silla 
memecahkan keheningan 

Karena sedari tadi mereka hanya duduk di atas ranjang 
kamar silla dan sibuk dengan hp masing masing. 


"Sama gw juga gabut" jawab Ruby dengan menghela nafas 


"By itu yuk" ucap silla dengan senyum yang tidak bisa di 
artikan 


"Hah! Lu emang ada itu" tanya Ruby dengan wajah yang 
tidak bisa di artikan 


"Ada udah gw mainin selama tiga hari belakangan an ini" 
ucap Silla 


"Kok lu gk cerita" protes Ruby 
"Gimana masuk gak?" Lanjutnya 


"Masuk banget. Wajib kita coba!" Saut Silla dengan 
semangat 


"Tapi bahannya udah siap?"tanyanya lagi 
"Semuanya udah siap" saut Silla 


"Kuyy!"sorak Ruby 


Kini Silla dan Ruby sudah ada disebuah mall. Namun mereka 
berpencar entah kemana. 
Ruby sengan berjalan mencari keberadaan silla hingga. 


BRUG 


Ruby terjatuh dan terduduk di atas lantai.ketika ia 
mendongak ia begitu terkejut melihat orang yang ada di 
depannya. 


"Sayang!" Ucap Ruby kepada laki laki yang ada didepannya 
dengan seorang perempuan yang membawa belanjaan 
begitu banyak 


"Apa Lo bilang tadi?!" Sentak perempuan di samping laki 
laki tersebut 


"Lo...?" Tanya Ruby pada perempuan itu 


"Apa? Owh ya ngapain Lo panggil pacar gw pake sayang 
sayang" ucapnya dengan Sewot 


"APA? PACAR!" Ruby begitu begitu terkejut mendengar nya 
"Sayang kamu pacaran sama dia! kamu tega menghianati 
aku! Asal kamu tahu aku lagi mengandung anak kamu 
hisk.." tangis Ruby pun pecah 


"Tunggu tunggu.. masalahnya gw gak kenal sama lo !" Ujar 
pria itu dengan wajah yang kebingungan 


"APA? KAMU HAMILIN DIA! KAMU TEGA SAMA AKU YA. 
KATANYA KAMU BAKAL SERIUS SAMA AKU TAPI APA? MULAI 
SEKARANG KITA PUTUS" murka wanita yang ada disamping 
pria itu 


"Tapi yang!aku beneran gak kenal apa lagi... 
PLAK 


Satu tamparan dari wanita itu pada pacar ralat mantan 
pacarnya. 


"AKU NGGAK MAU TAHU POKOKNYA KITA PUTUS! Sebaiknya 
kamu tanggung jawab tu sama dia, aku udah gak punya 
urusan" perempuan itu pun pergi begitu saja 


"Yang! Sayang" panggil pria itu namun tidak dihiraukan oleh 
sang wanita. 

Pria itupun menghadap Ruby dengan wajah yang memerah 
menahan emosi. 


"Lu siapa si? Gw gak kenal sama lu apa lagi bikin lu hamil!" 
Emosi pria itu pun tidak bisa di pendam lagi 


"Gw juga gak kenal sama lu. Dan gw juga gak hamil hahaha 
ini pelajaran buat lu yang udah bikin anak orang hamil dan 
lari akan tanggung jawab. NYADAR BEGO! NYADAR 
SEBERAPA BRENGSEKNYA LU DENGAN CARA NINGGALIN 
CEWEK POLOS YANG JELAS JELAS UDAH LU RUSAK BAHKAN 


LAGI NGANDUNG ANAK LU! BUKA MATA HATI LU SEBELUM 
PENYESALAN DATANG! " Ruby pun bergegas meninggalkan 
pria itu begitu saja 


Laki laki itu hanya bisa menatap kepergian Ruby dengan 
sendu. Entah apa yang sekarang ada di pikirannya. 


Kini di sebuah kamar apartemen sedang terdengar tawa dari 
dua gadis nakal. Entah apa yang mereka tertawa kan. kedua 
gadis itu tak lain tak bukan iyalah ruby dan silla. 


"Lumayan gw dapet baju baru dari buaya darat kayak gitu 
hahah" tawa suka 
"Nih gw juga beliin lu beberapa" sambungnya dan memberi 
Ruby paper bag yang berisi beberapa baju yang sudah ia 
pilih untuk Ruby. 


"Hahaha lagian jadi cowok banyak gaya. 
Btw lu tau info tentang dia dari mana?" Tanya Ruby 


"Jadi Minggu lalu gw lagi di cafe dan cowok itu dicafe itu 
juga. Tiba tiba ada cewek hamil yang lantak dia minta 
pertanggung jawaban tapi dia malah nampar dan ngusir 
cewek itu. Setelah cewek itu pergi dateng cewe seksi kek 
Tante Tante nemuin dia. Nah disitu gw tertarik, gw suruh 
anak buah gw buat nyari tau info tentang cewek hamil tadi 
dan ternyata dia cuma anak panti yang kerja di salah satu 
cafe. Gw kasihan dan akhirnya setelah di pikir pikir cowok 
itu harus di kasih pelajaran. Ketiak cowok itu pengen keluar 
cafe gw samperin dan minta no nya. Dan ke bukti banget 
kali di cowok brengsek buktinya dia langsung kasih gitu aja. 


Dalam 3 hari belakangan kita selalu kontekan dan tadi 
tepatnya dia bisa buat ketemuan dan mau beliin semua 
yang gw minta hahaha..." penjelasan silla panjang lebar 
"Btw akting Lo tadi bagus banget. Persis kaya perempuan 
yang ternista kan apa jangan jangan Lo beneran hamil?" 
Tanya Silla dengan ekspresi seolah olah menyelidik 


"Enak aja Lo kalo ngomong!"sentak Ruby 


Ya dua perempuan yang berdebat di mall tadi adalah 
mereka. Begitulah kenakalan dua gadis itu. Mereka tidak 
pernah datang kesebuah clup atau minum minum. Namun 
mereka akan mencari laki laki hidung belang untuk dikerjai, 
mereka akan melakukan drama agar laki laki itu jera. Bagi 
mereka bukan hanya laki laki yang bisa memainkan 
perempuan tapi perempuan juga bisa bertindak lebih. 
Mereka akan meminta ini itu pada korban dan kemudian 
ditinggalkan begitu saja setelah mengatakan beberapa kata 
yang mudah mudahan bisa membuka hati laki laki tersebut. 
Mereka memang terlahir dari keluarga kaya namun bagi 
mereka "jika ada yang mau membelikan untuk apa memakai 
uang sendiri." 


"Terus kelanjutan nya gimana?" Tanya Ruby 


"Gw udah suruh seseorang kok buat ngikutin tu cowok dan 
semoga hatinya kebuka dan mau bertanggung jawab." 
Jelasnya 


Ruby hanya bisa mengangguk angguk kan kepalanya tanda 
ia mengerti. Tak berselang lama tolvon Silla berbunyi. Ia 
bergegas mengangkatnya. 


"Siang non. Orang yang non suruh untuk saya ikuti sekarang 
sedang bersama perempuan hamil itu di sebuah cafe dan 
yang saya dengar laki laki itu sedang minta maaf non" ucap 
orang di sebrang sana 


"Baik. Tugas kamu selesai dan pulanglah" saut Silla dan 
langsung mematikan teleponnya 


"Katanya tuh cowok lagi ketemuan sama tu perempuan 
semoga tobat lah" ucapnya pada Ruby 


"Semoga aja" saut Ruby 


GADIS GADIS NAKAL 
Salam dari ruby 


Salam dari silla 


Sampai sini dulu gaya jangan lupa untuk vote and 
komen 

See you 
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Happy reading 
Author POV 


Kini Ruby sedang berada di kamarnya menghabiskan waktu 
dengan menonton drama kesukaannya. Namun ditengah 
tengah aktivitas nya ada yang mengetok pintu kamarnya. 


Tok...tok..tok.. 


"Masuk" 
Pintu pun terbuka menampakkan adik kembarnya. 


"Kenapa Nia?" Tanyanya 


"Kak.. kakak dipanggil tuh sama papa di ruang keluarga." 
Ucap Lenia 


"Owh iya thanks ya" sahutnya 


"Hmm" 
Lenia pun bergegas meninggalkan kamar sang kakak. 


Ruby bergegas turun kebawah menemui sang papa. Tak 
biasanya papanya memanggil jika tidak ada hal yang 
penting. Ruby pun Sampai keruang keluarga. 


Ruby duduk di samping sang mama. Sedangkan papanya 
duduk di sofa single. 


"Ada apa pa? Tumben manggil" tanya Ruby sembari 
memeluk sang mama dari samping 


"Gini kak. papa cuma mau bilang besok malam kamu ikut 
sama papa buat ketemu calon suami kamu" ucap papanya 
dengan santai 


"WHAT?" Teriak Ruby dan duduk dengan tegap 


"Iya sayang. Papa dan mama menjodohkan kamu dengan 
anak teman papa. Lebih tepatnya mereka melamar mu 
bulan lalu." Jelas mamanya 


"Ma,pa gak bisa gitu doang. Kok baru bilang sekarang! Ruby 
gak mau dijodohin lagian Ruby juga masih kuliah ma pa." 
Protesnya 


"Papa tidak terima bantahan kamu akan tetap menikah 
dengannya, masalah kuliah kamu bisa meneruskan nya 
karena calon suamimu menyetujui nya." Ucap sang papa 
dengan tegas dan berlalu begitu saja. 


"Ma!" 


"Setelah kamu liat dia kamu akan suka. Dia baik dan 
tampan kak. Mama gak bisa bantah papa kamu lagian 
mereka keluarga baik baik kok" ucap mamanya dengan 
lembut 


"Ma yang baik bagi mama belum tentu baik bagi ruby. 
Pokonya Ruby gak mau nikah!" Bantah Ruby dan berlari 
masuk ke kamarnya 


SKIP// 


Kini Ruby sedang mengurung diri di dalam kamar. Sudah 
sedari pagi ia tidak keluar kamar hingga siang ini. la 
melewatkan sarapan dan makan siangnya,Bahkan ia bolos 
kuliah. la hanya menangis didalam kamar sembari memeluk 
sebuah foto. Banyak panggilan masuk dari Silla namun tak 
ia hiraukan. 


"KAK! Buka pintunya dulu sayang kamu belum makan loh" 
seru sang mama dan terus mengetuk pintu itu 


Setelah sekian lama tidak ada ketokan dan suara dari balik 
pintu itu. Sepersekian detik terdengar lah suara gedor an di 
pintu kamarnya. 


Dor...dor...dor 


"By! ini gw Silla buka dulu by" panggil Silla dari depan pintu 
kamar Ruby namun tak ada sahutan sama sekali 


"By udah gak ada siapa siapa. Gw mohon buka pintunya ya 
lu harus makan." Suara Silla pun semakin melembutkan 


Ceklek 


Pintu kamar itu terbuka dan tampaklah Ruby yang terlihat 
sangat kacau. Rambut yang berantakan,mata yang sembab 
dan kantung mata yang menghitam. 

Silla pun masuk dan menutup pintu kembali. 

Silla duduk di samping Ruby di atas ranjang dan 
menggenggam tangan nya. 


"By.. gw udah tau semuanya. Mama udah cerita, gw tau ini 
gak segampang apa yang gw ucapin tapi gw yakin mama 
papa udah mikirin ini Mateng Mateng apa lagi ini lamaran 
dari pihak laki laki itu bukan perjodohan resmi. Gimana 
kalau nanti malem turutin aja mau papa, temuin laki laki itu 
masalah lanjut atau gak urusan belakangan ya." Jelas Silla 
dengan lembut 


"Tapi gw gak mau sil... Lu tau sendiri apa alasannya kan. Gw 
cuma mau dia sip hisk.." Ruby pun tak bisa menahan 
tangisnya lagi 


"Iya gw tau..Kan cuma ketemuan doang by.. dicoba dulu ya" 


"GW UDAH BILANG GAK MAU LA!" Bantah Ruby kepada 
sahabatnya itu 


"Tenangin diri lu dulu by. Gw tau ini susah buat lu tapi gw 
yakin ini yang terbaik buat lu." Bujuknya dengan lembut 


"Lu gak tau gimana rasanya di posisi gw hisk.. gw capek la 
hisk.." tangisnya pun tak bisa di tahan lagi 


"Iya gw tau. Tapi gw yakin semua akan baik baik aja dan gw 
akan selalu ada buat lu by. Gw percaya kalau dia emang 
jodoh lu semua akan lancar" ia menenangkan Sahabatnya 
itu dengan sebuah pelukan hangat 


"Sekarang gw harus apa?" Ujarnya setelah merasa lebih baik 


"LU terima semuanya dengan lapang dada, dan jalani semua 
ini dengan baik. Lambat laun lu akan sadar bahwa inilah 
kebahagiaan yang udah lu tunggu selama ini. Yakin sama 
gw ya.." ia tersenyum dan menghapus jejak air mata di pipi 
sahabatnya itu dengan lembut setelah melepas pelukannya 


"Gw akan terima semua ini tapi maaf la gw gak bisa 


ngejamin bakal ngejalaninnya dengan baik dan lu tau alasan 
ini semua" batin ruby 


Jangan lupa untuk vote and komen 


Sampai sini dulu ya maaf baru up author nya sibuk 
See you 


04.04.2021 


